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Abstrak: Konsep Technology Accepted Model yang diadaptasi maupun diadopsi oleh para
peneliti semakin berkembang sejalannya meningkatnya teknologi informasi. Technology
Accepted Model dalam perkembangan ilmu teknologi digitalisasi memberikan kontribusi
yang sangat penting bagi pelaku usaha dalam industri e-commerce. Technology Accepted
Model menganalisis tentang persepsi kemudahaan dan persepsi kegunaan sebagai bentuk
penerimaan dan niat berperilaku untuk menggunakan sistem informasi, website, atau aplikasi
ponsel. Oleh karena itu, literatur ini sangat penting untuk dilakukan dalam menentukan faktor
eksternal yang mempengaruhi kemudahan penggunaan sebuah sebuah aplikasi belanja online.
Telah diakui bahwa faktor eksternal yang meliputi: perceived enjoyment, self-efficacy, dan
social influence atau sucjective norm didefinisikan sebagai preferensi dari persepsi individu
berdasarkan kesesuaian antara kegunaan dan kemudahan yang dirasakan yang tercermin dari
perilaku untuk menggunakan aplikasi belaja online. Selain itu, diharapkan model penelitian
ini memberikan wawasan dan berkontribusi terhadap pengembangan model penelitian masa
depan dalam konteks teknologi informasi.

Kata Kunci: Aplikasi Belanja Online, Perceived Enjoyment, Self-Efficacy, Social Influence,
Sucjective Norm

PENDAHULUAN

Technologi Accepted Model (TAM) adalah model yang pertama kali dikembangkan
oleh (Davis, 1985) dan dikembangkan lagi pada tahun 1989. TAM adalah sebuah model
sangat penting sebagai prediksi dalam penerimaan sebuah sistem informasi yang baru
diterapkan. Model TAM awalnya diadaptasi dari Model Theory of Reasoned Action (TRA)
dari (Fishbein & Ajzen, 1975). TRA adalah persepsi individu terhadap suatu hal yang
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menentukan sikap dan perilaku untuk melakukan tindakan tertentu. Reaksi dan persepsi
terhadap penggunaan sebuah teknologi informasi akan mempengaruhi sikap dan nilai
individu dalam penggunaannya.

TAM adalah salah satu model yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya sebuah teknologi informasi. Terdapat 5 faktor utama yang
digunakan dalam memprediksi TAM sebagai alasan diterimanya sebuah teknologi informasi,
yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, atitude toward using, behavioral intention
of use, dan actual system usage. Actual system usage didefinisikan bahwa individu telah
menggunakan teknologi informasi yang didasarkan atas kemudahan dan manfaat yang
diterima yang terlihat pada frekuensi dan durasi waktu yang digunakan (Davis, 1985).

Behavioral intention of use didefinisikan sebagai kecendrungan individu untuk
bertindak atau berperilaku menggunakan sebuah teknologi informasi. Atitude toward using
merupakan sikap individu sebagai bentuk penerimaan atau penolakan jika individu
menggunakan teknologi informasi. Perceived usefulness adalah persepsi individu bahwa
teknologi informasi yang digunakan memberikan manfaat dan meningkatkan kinerjanya.
Perceived ease of use adalah persepsi individu ketika menggunakan teknologi informasi
memberikan kemudahan dalam penggunaannya (Davis, 1985).

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji tentang TAM sebagai pendekatan
pengembangan model yang ditentukan. Mereka menyatakan bahwa TAM adalah sebuah
model prediksi terbaik dalam menganalisis perilaku konsumen terhadapa penggunaannya
pada sebuah teknologi informasi (Al-Nuaimi & Al-Emran, 2021; Della Fitriana et al., 2021,
Fatmawati M & Ali, 2021; Hamdan et al., 2021; Hamdan & Raharja, 2020; Hamdan &
Yuliantini, 2021; Ilhamalimy & Ali, 2021; Indarsin & Ali, 2017; Ishfag & Mengxing, 2021).
Selain itu, kegunaan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap sebuah teknologi
informasi dipengaruhi oleh faktor ekternal meliputi: pengalaman (Bhilawa, 2010), efikasi diri
dan kepercayaan (llhamalimy & Ali, 2021; Mirantika, 2022), kenyamanan (Kristiawan,
2021), kondisi fasilitasi dan pengaruh sosial (Ishfag & Mengxing, 2021), efikasi diri,
kenikmatan yang dirasakan, kualitas sistem, norma subjektif, aksesibilitas sistem, dan kondisi
fasilitasi (Krouska et al., 2023).

Walaupun telah banyak penelitian yang menganalisis penerimaan sebuah sistem
infromasi. Namun, masih jarang peneliti menganalisis faktor-faktor eksternal apa saja yang
mempengaruhi kemudahan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan dalam sebuah aplikasi
toko online. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah untuk membangun faktor-faktor
eksternal yang erat kaitannya terhadap penerimaan sebuah aplikasi belanja online yang
diperoleh dari literatur relevan. Dengan demikian, adopsi TAM sebagai sebuah pendekatan
dalam penelitian ini akan memberikan wawasan teoritis dalam pengembangan model TAM
selanjutnya.

Atas dasar diskusi yang telah diuraikan, rumusan model dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Apakah Perceived enjoyment berpengaruh terhadap Perceived Usefulness?
Apakah Self-eficacy berpengaruh terhadap Perceived Usefulness?

Apakah Social influence berpengaruh terhadap Perceived Usefulness?
Apakah Subjective norm berpengaruh terhadap Perceived Usefulness?
Apakah Perceived enjoyment berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use?
Apakah Self-eficacy berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use?

Apakah Social influence berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use?
Apakah Subjective norm berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use?

NG~ WNE
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KAJIAN PUSTAKA

Perilaku belanja konsumen pada sebuah aplikasi toko online telah menjadi kecedrungan
dewasa ini. Dampak pandemi menimbulkan intensitas adaptasi teknologi informasi semakin
tinggi. Hal ini dijadikan momentum peluang potensial bagi pelaku bisnis e-commerce
khususnya platform aplikasi toko online. Kajian ini merujuk pada TAM yang dikembangkan
oleh (Davis, 1985) sebagai pendekatan model empiris dalam mengusulkan model penelitian
yang penting untuk mengekplorasi variabel-variabel eksternal dalam mempengaruhi
kegunaan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan yang pada akhirnya intensi berperilaku
untuk menggunakan teknologi dan informasi tersebut. TAM berteori bahwa niat perilaku
individu menggunakan sistem ditentukan oleh kegunaan yang dirasakan, didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan
kinerja pekerjaannya, dan kemudahan penggunaan yang dirasakan, didefinisikan sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan bebas dari usaha
(Venkatesh & Davis, 2000). Model TAM telah banyak diakui oleh penelitian sebelumnya
dalam konteks teknologi informasi. Mereka menyatakan bahwa TAM adalah model terbaik
sebagai prediksi perilaku terhadap sebuah inovasi teknologi informasi.

Model TAM telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi: (Haitao & Ali,
2022), (Suharyono & Ali, 2015), (Gusfa et al., 2017), (Subronto et al., 2021), (Pitri et al.,
2022), (Firmansyah & Ali, 2019), (Hafat & Ali, 2022), (Nugroho & Ali, 2022), (Faisal et al.,
2021).

Actual System Use

Pengguna potensial membentuk kecenderungan motivasi cukup cepat setelah terpapar
sistem baru, dan jauh sebelum konsekuensi perilaku yang dapat diamati dari kecenderungan
tersebut. Model saat ini memandang penerimaan dan penggunaan sistem baru sebagai
perilaku yang sebagian besar berada di bawah kendali kehendak pengguna potensial. Dapat
dipertimbangkan bahwa karakteristik sistem dapat mempengaruhi pendapat referensi tentang
apakah pengguna potensial harus atau tidak menggunakan sistem itu (Davis, 1985). Dalam
konteks saat ini, jika atasan atau rekan kerja menyarankan bahwa sistem tertentu mungkin
berguna, seseorang mungkin percaya bahwa itu benar-benar berguna, dan pada gilirannya
membentuk niat untuk menggunakannya (Venkatesh & Davis, 2000). Niat menggunakan
diukur dengan: dengan asumsi saya memiliki akses ke sistem, saya berniat untuk
menggunakannya, dan mengingat bahwa saya memiliki akses ke sistem, saya memprediksi
bahwa saya akan menggunakannya.

Actual System Use telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi: (Ali et al.,
2020), (Richardo et al., 2020), (Hafat & Ali, 2022), (Chong & Ali, 2021), (Firmansyah & Ali,
2019), (Arif Musthofa & Ali, 2021), (Salam et al., 2021), (Thanh Nguyen et al., 2019).

Behavioral Intention

Persamaan pertama menunjukkan bahwa niat individu untuk melakukan perilaku
tertentu adalah penentu kausal langsung dari kinerja perilaku dan niat individu secara
bersama-sama ditentukan oleh sikapnya terhadap perilaku tersebut, serta pengaruh sosial
yang dirasakan dari orang-orang yang penting bagi individu (Davis, 1985). Kemudahan
penggunaan yang dirasakan dan kegunaan yang dirasakan adalah determinan paling mendasar
untuk merumuskan sikap positif terhadap teknologi dan niat perilaku untuk menggunakan
teknologi yang pada akhirnya menentukan penggunaan sebenarnya (Choi & Chung, 2013).
Shang & Wu, (2017) dalam penelitiannya menggunakan bahwa niat diukur dengan: a)
bermaksud untuk terus berbelanja online untuk memenuhi kebutuhan; b) ingin terus
berbelanja online sebanyak mungkin; dan c) merekomendasikan belanja online kepada orang
lain. Pengukuran ini dikonfirmasi oleh (Troise et al., 2020) dengan indikator: a) bermaksud

589 |Page


https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM Vol. 1, No. 3, Oktober - Desember 2022

menggunakan aplikasi; b) akan memesan makanan melalui aplikasi; dan c) berniat untuk
tetap memesan makanan melalui aplikasi.

Behavioral Intention telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi: (Widayati
et al., 2019), (S & Ali, 2022), (Lawu et al., 2022), (Putra et al., 2021), (Arsad & Ali, 2021),
(Khalik et al., 2021), (Bastari et al., 2020), (Maharani & Ali, 2019).

Perceived Usefulness

Kegunaan yang dirasakan didefinisikan di sini sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis, 1989).
Kegunaan yang dirasakan mengacu pada probabilitas subyektif calon pengguna yang akan
menggunakan sistem aplikasi tertentu dalam meningkatkan kinerja pekerjaannya dalam suatu
konteks (Yuen & Ma, 2008). Selain itu, (Dickinger et al., 2008) kegunaan yang dirasakan
sebagai sejauh mana individu percaya bahwa menggunakan layanan akan berkontribusi untuk
mencapai tujuan tertentu. Venkatesh & Davis, (2000) kegunaan yang dirasakan diukur
dengan: a) menggunakan sistem meningkatkan kinerja saya dalam pekerjaan saya; b)
menggunakan sistem dalam pekerjaan saya meningkatkan produktivitas saya; c)
menggunakan sistem meningkatkan efektivitas saya dalam pekerjaan saya; dan d) saya
merasa sistem ini berguna dalam pekerjaan saya. Dikonfirmasi oleh (Shang & Wu, 2017)
kegunaan yang dirasakan diukur dengan: a) secara keseluruhan, belanja online bermanfaat; b)
menemukan belanja online untuk keperluan kehidupan sehari-hari; dan c) belanja online
melalui aplikasi membantu memnubhi aktivitas kehidupan sehari-hari.

Perceived Usefulness telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi: (Riyanto
et al., 2017), (Mansur & Ali, 2017), (Ali et al., 2022), (M & Ali, 2017), (Ali, H., &
Limakrisna, 2013), (Ilhamalimy & Ali, 2021), (Setyadi & Ali, 2017), (Octavia & Ali, 2017).

Perceived Ease of Use

Kemudahan penggunaan yang dirasakan, mengacu pada sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha (Davis, 1989). Definisi ini sama
dengan ungkapan dari (Yuen & Ma, 2008) bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan
menunjukkan sejauh mana calon pengguna mengharapkan sistem target akan bebas dari
usaha. Venkatesh & Davis, (2000) persepsi kemudahan penggunaan diukur dengan: a)
interaksi saya dengan sistem jelas dan dapat dimengerti; b) berinteraksi dengan sistem tidak
membutuhkan banyak usaha mental saya; c) saya merasa sistemnya mudah digunakan; dan d)
saya merasa mudah untuk membuat sistem melakukan apa yang saya inginkan. Dikonfirmasi
oleh (Shang & Wu, 2017) kemudahan penggunaan yang diraskan diukur dengan: a) mudah
untuk berbelanja online melalui internet menggunakan PC atau aplikasi smartphone; b)
mudah untuk belajar menggunakan aplikasi ponsel saat berbelanj; ¢) mudah untuk melakukan
pembayaran online

Perceived Ease of Use telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi:
(Darwisyah et al., 2021), (Mulyani et al., 2020), (Sivaram et al., 2020), (Agussalim et al.,
2016), (Sivaram et al., 2019), (Somad et al., 2021), (Ridwan et al., 2020a), (Ridwan et al.,
2020b), (Sudiantini & Saputra, 2022), (Saputra, 2022).

Perceived Enjoyment

Kenikmatan yang dirasakan (perceived enjoyment) didasarkan pada suatu aktivitas yang
dianggap menyenangkan selain dari persepsi pengguna dan kegunaannya sebagai bentuk
kemampuannya dalam mencapai tujuan kinerja tertentu (Davis et al., 1992). Mandilas et al.,
(2013) mejelaskan bahwa kenikmatan yang dirasakan adalah faktor penting dalam kontek
perilaku belanja online. Kenikmatan yang dirasakan merupakan sejauh mana individu senang
dan bahagia terhadap kinerja aplikasi toko online yang akan memberikan kenikmatan pada
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dirinya sendiri. Seorang individu yang memperoleh kesenangan diri saat menggunakan
sistem informasi dapat menggunakannya lebih luas daripada mereka yang tidak. Seseorang
akan lebih terinspirasi untuk menggunakannya lagi jika mereka menganggapnya sebagai
tugas yang menyenangkan dibandingkan dengan aktivitas serupa yang tidak. Jika seseorang
dapat merasakan kesenangan melalui penerapan teknologi baru, sikap mereka terhadapnya
akan positif (Navarro et al., 2021). Venkatesh et al., (2012) menggunakan 3 aspek dalam
membangun kenikmatan yang dirasakan, yaitu: 1) menggunakan internet seluler itu
menyenangkan; 2) menggunakan internet seluler menyenangkan; dan 3) menggunakan
internet seluler sangat menghibur. Seperti halnya (Winarno et al., 2021) mengadopsi
indikator dari (Venkatesh & Bala, 2008) juga menggunakan 3 indikator untuk mengukur
kenikmatan yang dirasakan, yaitu: 1) menggunakan aplikasi dapat melakukan transaksi di
mana saja dan kapan saja; 2) menggunakan aplikasi tidak perlu mengantri untuk melakukan
transaksi; dan 3) hemat waktu dengan menggunakan aplikasi.

Self-efficacy

Efikasi-diri (self-efficacy) yang dikemukan oleh (Bandura, 1997) dalam bukunya
berjudul “The Exercise of Control” bahwa efikasi-diri adalah keyakinan atau penilaian diri
yang berhubungan erat dengan kemampuan individu untuk sukses mengerjakan tugas-
tugasnya. Aspek-aspek efikasi-diri meliputi: tingkat kesulitan tugas (setiap individu akan
memiliki tingkat efikasi-diri yang berbeda-beda terhadap tugas yang dikerjakannya),
generalisasi (kemampuan individu menghubungkan setiap tugasnya dengan dan
pengalamannya dalam menghadapi tugas baru, dan kekuatan (individu yang memiliki efikasi-
diri yang kuat akan akan memudahkan segala urusan dalam menyelesaikan pekerjaannya).
Park et al., (2012) menunjukkan bahwa efikasi-diri dianggap sebagai faktor motivasi internal
di balik adopsi sebuah inovasi teknologi. Dengan kata lain, efikasi-diri dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup konsumen. Peningkatan efikasi-diri dalam
konteks belanja online akan membantu mempromosikan kesejahteraan konsumen. Konsumen
meningkatkan efikasi-diri ketika terlibat dalam belanja online di mana mereka perlu
menyelesaikan tugas-tugas seperti menemukan barang yang mereka inginkan, memproses
informasi dan gambar, menemukan ukuran dan warna yang diinginkan, dan memasukkan
barang ke dalam keranjang belanja tanpa bantuan (Son & Lee, 2021). Alves & Mainardes,
(2017) menggunakan beberapa indikator untuk mengukur efikasi-diri, yaitu: a) dapat
menyelesaikan masalah yang sulit; b) menerapkan niat dalam mencapai tujuan; c) yakin dapat
menangani peristiwa tidak terduga; d) dapat menemukan solusi dalam pemecahan masalah; e)
tetap tenang menghadapi kesulitan dan percaya terhadap kemampuan.

Subjective Norm

Tingkat yang menggambarkan keyakinan seseorang mengenai penggunaan sistem
tertentu yang meningkatkan kinerja pekerjaan seseorang disebut sebagai norma subjektif
(subjective norm) (Davis, 1989). Ajzen & Fishbein, (1975) menjelaskan bahwa norma
subyektif adalah deskripsi persepsi seseorang yang penting bagi dirinya selalu berpikir harus
atau tidak boleh terlibat terhadap perilaku yang dipertanyakan. Venkatesh & Davis, (2000)
norma subjektif adalah tekanan sosial yang dihasilkan merupakan penjelasan mengapa
seseorang berperilaku dengan cara-cara tertentu yang mungkin tidak khas baginya. Telah
dikonfirmasi oleh penelitian dari (Choi & Chung, 2013) bahwa norma subjektif memberikan
kontribusi penting terhadap niat untuk menggunakan jaringan media sosial. Selain itu, dalam
konteks belanja online, norma subjektif mengacu pada persepsi konsumen mengenai
penggunaan aplikasi belanja online berdasarkan pendapat dari kelompok referensi (seperti
teman atau kolega) (Ha, 2020). Choi & Chung, (2013) menggunakan 5 aspek untuk
mengukur norma subjektif, yaitu: 1) berpikir menggunakan sosial media adalah penting; 2)
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Tidak masalah memutuskan untuk berhenti menggunakan media sosial atau sebaliknya; 3)
orang yang dikenal berharap untuk terus menggunakan media sosial; 4) Tidak ada yang
benar-benar akan terkejut jika berhenti menggunakan media sosial atau sebaliknya; dan 5)
merasa bersalah berhenti menggunakan media sosial.

Social Influence

Pengaruh sosial (social influence) digambarkan sebagai tekanan sosial yang dirasakan
individu dalam memutuskan apakah akan melakukan tindakan atau tidak (Ajzen, 1991).
Norma subyektif dimasukkan sebagai salah satu faktor penentu niat perilaku di TRA, yang
memunculkan perkembangan TAM (Choi & Chung, 2013). Namun, (Davis, 1989)
menghilangkan subyektif norma dari TAM aslinya, mengungkapkan perlunya penelitian
tambahan tentang kondisi dan mekanisme yang menentukan pengaruh sosial pada perilaku
penggunaan. Individu menyesuaikan perilaku tertentu karena persepsi dan pandangan mereka
terhadap orang lain tentang penggunaan teknologi informasi (Cordente-Rodriguez et al.,
2020). Pengaruh sosial didefinisikan sebagai orang yang mengadopsi inovasi dalam motif
kesesuaian, yang terjadi ketika cukup banyak orang lain yang berpengaruh telah mengadopsi
inovasi (Young, 2009). Kotler & Keller, (2016) menyebutkan bahwa faktor sosial terdiri dari:
kelompok referensi, keluarga, serta peran sosial dan status mempengaruhi perilaku terhadap
penggunaan atau konsumsi produk/jasa tertentu. Penelitian dari (Min et al., 2021)
menyebutkan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh yang signifikan baik pada kegunaan
yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan, yang pada gilirannya
menyebabkan sikap konsumen selanjutnya dan niat adopsi. Choi & Chung, (2013)
menggunakan beberapa indikator dalam mengukur pengaruh sosial, yaitu: a) media sosial
memudahkan untuk mengembangkan hubungan sosial; b) media sosial meningkatkan
hubungan sosial; ¢) media sosial meningkatkan keefektifan dalam membangun hubungan
sosial; d) media sosial membantu membangun hubungan sosial lebih cepat; dan e) media
sosial berguna dalam hubungan sosial.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam membangun sebuah model penelitian diwajibkan untuk merujuk penelitian
terdahulu yang relevan sebagai pemenuhan dan dasar membangun model penelitian. Hasil
kajian penelitian terdahulu yang relevan dan telah ditinjau sesuai konteks penelitian disajikan
pada Tabel berikut.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Author Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(year) Penelitian Penelitian
1  Al-Nuaimi Kenikmatan yang dirasakan, norma subjektif, Kenikmatan Kesenangan yang
& Al- kesenangan yang dirasakan, massa kritis yang yang dirasakan, massa
Emran, dirasakan, dan keterbukaan adalah faktor dirasakan, kritis yang dirasakan,
(2021) ekternal yang paling sering mempengaruhi dan norma keterbukaan, dan
penggunaan sebuah media sosial subjektif menguji luruhan
konsep TAM
2 Unal& Norma subjektif dan kualitas hasil Norma Kualitas hasil,
Uzun, mempengaruhi kegunaan yang dirasakan, dan subjektif, persepsi pengendalian
(2021) persepsi pengendalian eksternal, kenikmatan kenikmatan eksternal,
yang dirasakan, kompleksitas teknologi, dan yang kompleksitas
efikasi diri mempengaruhi kemudahan dirasakan, teknologi, dan
penggunaan yang dirasakan dan efikasi- menguji seluruhan
diri konsep TAM

592 |Page


https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM

Vol. 1, No. 3, Oktober - Desember 2022

3 Zhuanget Sikap dan realitas berimbuh dipengaruhi Norma Melakukan pengujian
al., (2021)  kegunaan yang dirasakan dan kemudahan subjektif kuantitatif terhada
penggunaan yang dirasakan, terdapat interaksi semua konsep TAM
kuat antara sikap terhadap dan norma subyektif
teknologi dengan niat
4  Wutetal, Ditemukan bahwa kualitas informasi, pengaruh  Pengaruh Kualitas informasi,
(2022) sosial, dan kondisi fasilitasi mempengaruhi niat  sosial dan kondisi fasilitasi
siswa untuk berinteraksi satu sama lain
5 Alalwanet Kegunaan yang dirasakan, kenikmatan yang Kenikmatan Kepercayaan, inovasi,
al., (2018) dirasakan, kepercayaan, dan inovasi secara yang dan menguji semua
statistik didukung untuk memiliki dampak dirasakan keterhubungan
yang signifikan terhadap niat pelanggan Saudi konsep TAM
untuk mengadopsi internet seluler
6  Zhang et Kualitas sistem, pengaruh sosial dan kondisi Pengaruh Kualitas sistem, dan
al., (2022) fasilitasi memiliki efek positif yang signifikan  sosial kondisi fasilitasi
pada niat perilaku
7 Hussainet Kegunaan yang dirasakan, kemudahan Kenikmatan Menguji semua
al., (2016)  penggunaan yang dirasakan dan kenikmatan yang keterhubungan
yang dirasakan sebagai penentu penerimaan dirasakan konsep TAM
pengguna peta seluler interaktif
8  Prastiawan Kegunaan yang dirasakan, kemudahan Pengaruh Menguji secara
etal., penggunaan yang dirasakan, dan pengaruh sosial kuantitatif
(2021) sosial memiliki efek pada penggunaan mobile keseluruhan konsep
banking dan efek tidak langsung melalui sikap TAM
penggunaan
9  Winarno Norma subjektif, kenikmatan yang dirasakan Norma Menguji secara
etal., berpengaruh terhadap kegunaan yang dirasakan  subjektif, kuantitatif semua
(2021) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. kenikmatan konsep TAM
Namun efikasi-diri tidak berpengaruh yang
dirasakan,
dan efikasi-
diri
10 Teo & Kenikmatan yang dirasakan adalah variabel Kenikmatan Penelitian ini menguiji
Noyes, yang signifikan mengenai kegunaan yang yang seluruh konsep TAM
(2011) dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan
dirasakan, dan niat untuk menggunakan
teknologi
11 lsaac et Efikasi diri internet memiliki dampak positif Efikasi-diri Penelitian ini menguji
al., (2017) pada kemudahan penggunaan yang dirasakan semua konsep TAM
dan kegunaan yang dirasakan
12 Altin Persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan  Efikasi-diri Persepsi risiko,
Gumussay dipengaruhi oleh mobilitas akses, kompatibilitas, dan
etal., kompatibilitas, persepsi efikasi-diri dan mobilitas, dan
(2018) persepsi risiko menguji seluruhan
konsep TAM

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-studi literatur. Literatur-literatur
yang relevan dan sejenis diekplorasi sesuai kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian, Ali
& Nandan, (2013). Penggunaan literatur yang relevan melalui pendekatan kualitatif harus
konsisten dan bersifat induktif. Pendekatan ini dapat dibenarkan karena kajian teori dan/atau
konsep sebagai dasar dalam membangun model bersumber jurnal terindeks dan terakreditasi
nasional dan internasional sebagai referensi studi empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan yang dibangun dan kajian pustaka yang telah dibahas
memberikan pemahaman bahwa keterhubungan variabel eksternal pada konsep Technology
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Accepted Model dapat yang dibangun sesuai rujukan dari penelitian yang relevan. Dengan
demikian, hasil dan pembahasan penelitian ini adalah tentang keterhubungan antara variabel
ekternal seperti: efikasi diri, norma subjektif, kenikmatan yang dirasakan, dan pengaruh
sosial dengan kegunaan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. Variabel eksternal
sesuai tampilan pada model final Technology Accepted Model (Venkatesh & Davis, 1996)
yang berjudul “A model of the antecedents of perceived ease of use: Development and test”
adalah fokus penelitian ini sebagai variabel yang memberikan kontribusi utama terhadap
penerimaan penggunaan sistem informasi yang diadopsi dalam kontek perilaku belanja
online.

Perceived
External Variables: Usefulness
s Perceived
Enjoyment / \ Behavioral N Actual
o Self-eficacy Intention | System Use
¢ Social Ifluence or - /
¢ Subjective Norm Perceived
Ease of Use

Gambar 1. Adopsi Technology Accepted Model (Venkatesh & Davis, 1996)

Sumber: (Al-Nuaimi & Al-Emran, 2021; Altin Gumussoy et al., 2018; Chen et al., 2011,
Chin & Ahmad, 2015; Choi & Chung, 2013; Dickinger et al., 2008; Isaac et al., 2017; Teo &
Noyes, 2011; Winarno et al., 2021)

1. Pengaruh Perceived Enjoyment terhadap Perceived Usefulness

Alalwan et al., (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Examining adoption of
mobile internet in Saudi Arabia: Extending TAM with perceived enjoyment, innovativeness
and trust” menemukan bahwa kegunaan yang dirasakan, kenikmatan yang dirasakan,
kepercayaan, dan inovasi secara statistik didukung memiliki dampak yang signifikan
terhadap niat pelanggan Saudi untuk mengadopsi internet seluler. Dipertegas oleh penelitian
(Hussain et al., 2016) membangun sebuah penelitian yang berjudul “Perceived usefulness,
perceived ease of use, and perceived enjoyment as drivers for the user acceptance of
interactive mobile maps”. Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kegunaan yang
dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan dan kenikmatan yang dirasakan dianggap
sebagai penentu penerimaan pengguna terhadap peta seluler interaktif.

Berdasarkan uraian keterkaitan antara “Perceived Enjoyment dan Perceived
Usefulness” telah dikonfirmasi kebenarannya oleh berbagai penelitian terdahulu yang relevan
(Chin & Ahmad, 2015; Teo & Noyes, 2011). Dengan demikian, model pertama dalam
penelitian ini dapat diterima dan dibenarkan untuk dikembangkan pada penelitian masa
depan, melalui pernyataan “Perceived Enjoyment memiliki pengaruh terhadap Perceived
Usefulness”.

2. Pengaruh Self-efficacy terhadap Perceived Usefulness

Penelitian yang berjudul “Jordanian consumers’ adoption of telebanking: Influence of
perceived usefulness, trust and self-efficacy” yang dikembangkan oleh (Alalwan et al., 2016)
dalam hsil penelitiannya mengungkapkan bahwa kegunaan yang dirasakan, kepercayaan, dan
efikasi-diri (tercantum dalam urutan pengaruhnya) semuanya ditemukan sebagai faktor
signifikan yang memprediksi niat perilaku. Niat perilaku dan kegunaan yang dirasakan juga
dipastikan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku adopsi. Hasil ini dipertegas oleh
(Isaac et al., 2017) menemukan 4 temuan pada adopsi TAM, meliputi: 1) efikasi-diri internet
memiliki dampak positif pada kemudahan penggunaan yang dirasakan dan kegunaan yang
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dirasakan; 2) kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki pengaruh yang besar terhadap
kegunaan yang dirasakan dan penggunaan internet; 3) kegunaan yang dirasakan memiliki
dampak positif yang kuat terhadap penggunaan internet; dan 4) penggunaan aktual
berpengaruh positif terhadap kinerja penggunaan internet.

Berdasarkan diskusi penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh antara
“Self-eficacy dengan Perceived Usefulness” telah dikonfirmasi kebenarannya oleh berbagai
penelitian yang relevan diantaranya (Altin Gumussoy et al., 2018; Ariff et al., 2012; Chen et
al., 2011; Unal & Uzun, 2021). Dengan demikian, model kedua yang dibangun dalam
penelitian ini dapat dibenarkan dan layak untuk dikembangkan penelitian masa depan, bahwa
“Self-efficacy berpengaruh terhadap Perceived Usefulness”.

3. Pengaruh Social Influence terhadap Perceived Usefulness

Keterhubungan antara pengaruh sosial dengan kegunaan yang dirasakan telah dikaji
oleh (Haverila et al., 2022) yang berjudul “The impact of social influence on perceived
usefulness and behavioral intentions in the usage of non-pharmaceutical interventions
(NPIs)”. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa dampak positif dan signifikan dari
pengaruh sosial terhadap kegunaan yang dirasakan, sikap, dan niat perilaku terhadap
penggunaan Non-Pharmaceutical Interventions. Oleh karena itu, kekuatan sosial dapat
dianggap relevan ketika memahami adopsi teknologi. Hasil penelitian ini dibenarkan oleh
(Fagih, 2016) menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh sosial
dengan kegunaan yang dirasakan pada adopsi teknologi.

Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dibahas sesuai konteks penelitian ini, telah
terkonfirmasi dan diseujui oleh berbagai penelitian terdahulu yang relevan (Bonn et al., 2016;
Choi & Chung, 2013; Prastiawan et al., 2021; Wut et al., 2022; Zhang et al., 2022) bahwa
“Social Influence memiliki hubungan kuat dengan Perceived Usefulness”. Dengan demikian,
model ketiga yang dibangun dalam penelitian ini dapat dibenarkan dan layak untuk
dikembangkan penelitian masa depan, yaitu “Social Influence berpengaruh terhadap
Perceived Usefulness”.

4. Pengaruh Subjective Norm terhadap Perceived Usefulness

Penelitian yang berjudul “Applying the technology acceptance model to social
networking sites (SNS): Impact of subjective norm and social capital on the acceptance of
SNS” yang diteliti oleh (Choi & Chung, 2013). Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki efek kuat
pada niat pengguna untuk menggunakan SNS. Selain itu, norma subyektif dan modal sosial
yang dirasakan adalah prediktor signifikan dari kegunaan yang dirasakan dan kemudahan
penggunaan yang dirasakan. Oleh karena itu, harus dianggap sebagai variabel potensial untuk
memperluas model penerimaan teknologi. Hasil ini dipertegas oleh (Kumar et al., 2020)
menyatakan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kegunaan yang dirasakan.

Atas dasar diskusi yang telah diuraikan dan telah dikonfirmasi keberannya oleh
penelitian yang relevan dari (Al-Nuaimi & Al-Emran, 2021; Bonn et al., 2016; Dickinger et
al., 2008; lzuagbe & Popoola, 2017; Liu et al., 2021; Unal & Uzun, 2021; Venkatesh &
Davis, 2000; Winarno et al., 2021) bahwa antara “Subjective Norm dengan Perceived
Usefulness” memiliki hubungan yang kuat. Dengan demikian, model keempat yang dibangun
dalam penelitian ini dapat dibenarkan dan layak untuk dikembangkan oleh penelitian masa
depan, yaitu “Subjective Norm berpengaruh terhadap Perceived Usefulness”.
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5. Pengaruh Perceived Enjoyment terhadap Perceived Ease of Use

Beberapa penelitian telah menghasilkan model penelitian sejenis yang relevan dan
menjadi rujukan penelitian ini dalam mengusulkan model penelitian selanjutnya. Seperti
model penelitian yang dikembangkan oleh (Al-Nuaimi & Al-Emran, 2021) dengan judul
“Factors affecting the adoption of social media in higher education: a systematic review of
the technology acceptance model” menemukan bahwa kenikmatan yang dirasakan, norma
subjektif, kesenangan yang dirasakan, massa kritis yang dirasakan, dan keterbukaan adalah
faktor ekternal yang paling sering mempengaruhi penggunaan sebuah media sosial. Telah
dikonfirmasi oleh (Unal & Uzun, 2021) dengan judul “Understanding university students’
behavioral intention to use Edmodo through the lens of an extended technology acceptance
model” menemukan bahwa norma subjektif dan kualitas hasil mempengaruhi kegunaan yang
dirasakan, dan persepsi pengendalian eksternal, kenikmatan yang dirasakan, kompleksitas
teknologi, dan efikasi diri mempengaruhi kemudahan penggunaan yang dirasakan.

Atas dasar uraian keterhubungan antara “Perceived Enjoyment dengan Perceived Ease
of Use”, telah terkonfirmasi oleh penelitian terdahulu yang relevan dari (Chin & Ahmad,
2015; Krouska et al., 2023; Liu et al., 2021; Mandilas et al., 2013; Navarro et al., 2021; Teo
& Noyes, 2011; Winarno et al., 2021) menyatakan bahwa Perceived Enjoyment memiliki
pengaruh terhadap Perceived Ease of Use. Oleh karena itu, model kelima dalam penelitian ini
(PE & E) disetujui dan layak untuk dibangun dan dikembangkan, bahwa “Perceived
Enjoyment berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use”.

6. Pengaruh Self-efficacy terhadap Perceived Ease of Use

Variabel efikasi-diri juga merupakan variabel penting sebagai pertimbangan utama
konsumen menerima dan menggunakan aplikasi toko online untuk bertransaksi secara onine.
Krouska et al., (2023) meneliti tentang variabel tersebut dan ditambah variabel kualitas
sistem pada penelitiannya yang berjudul “Extended technology acceptance models for digital
learning: review of external factors” menemukan bahwa efikasi-diri, kenikmatan yang
dirasakan, dan kualitas sistem merupakan prediktor signifikan dari sikap pengguna. Hal ini
dibenarkan oleh penelitian (Liu et al.,, 2021) yang berjudul “Comparing technology
acceptance of AR-based and 3D map-based mobile library applications: a multigroup SEM
analysis” menghasilkan bahwa norma subjektif, kenikmatan, pengalaman yang berhubungan
dengan komputer, efikasi diri, kemudahan penggunaan yang dirasakan, dan kegunaan yang
dirasakan sangat penting untuk merancang sebuah mobile library applications.

Atas dasar diskusi yang telah dijelaskan tentang keterhubungan antara “Self-efficacy
dengan Perceived Ease of Use” telah terkonfirmasi kebenarannya oleh penelitian terdahulu
yang relevan dari (Chen et al., 2011; Isaac et al., 2017; Kumar et al., 2020; Park et al., 2012;
Son & Lee, 2021; Unal & Uzun, 2021) menyatakan bahwa Self-efficacy memberikan
pengaruh kuat terhadap Perceived Ease of Use. Oleh karena itu, model keenam dapat
diterima dan dibenarkan untuk dibangun serta diadaptasi penelitian selanjutnya, melalui
pernyataan bahwa “Self-efficacy berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use”.

7. Pengaruh Social Influence terhadap Perceived Ease of Use

Selain itu, (Ishfag & Mengxing, 2021) merekomendasikan variabel pengaruh sosial
untuk diteliti, karena memberikan kontribusi yang paling tinggi terhadap kegunaan dan
kemudahan penggunaan yang dirasakan. Dibenarkan oleh penelitian (Wut et al., 2022) yang
berjudul “How do facilitating conditions influence student-to-student interaction within an
online learning platform? a new typology of the serial mediation model” menyatakan bahwa
pengaruh sosial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi penggunaan
online learning platform. Telah dikonfirmasi juga oleh (Zhang et al., 2022) dengan judul
“Identifying key factors affecting college students’ adoption of the e-learning system in
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mandatory blended learning environments” menyatakan bahwa pengaruh sosial memiliki
efek positif yang signifikan terhadap penggunaan sisitem informasi.

Berdasarkan uraian keterhubungan antara pengaruh “Social Influence dengan Perceived
Ease of Use”, telah terkonfirmasi kebenarnya oleh penelitian terdahulu sesuai konteksnya
(Choi & Chung, 2013; Cordente-Rodriguez et al., 2020; Min et al., 2021; Prastiawan et al.,
2021; Young, 2009) menyatakan bahwa Social Influence memiliki pengaruh terhadap
Perceived Ease of Use. Dengan demikian, model ketiga yang dibangun dalam penelitian ini
(SI & E) dapat diterima dan layak untuk dibangun dan diadaptasi sesuai konteksnya, yaitu
“Social Influence (SI) berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use (E)”.

8. Pengaruh Subjective Norm terhadap Perceived Ease of Use

Norma subjektif telah dikaji dalam penelitian (Zhuang et al., 2021) dengan judul
“Subjective norms, attitudes, and intentions of AR technology use in tourism experience: The
moderating effect of millennials”. Dalam penelitiannya menemukan (1) sikap wisatawan
terhadap teknologi AR (Augmented Reality) secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh
kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan, sedangkan risiko yang
dirasakan tidak secara signifikan mempengaruhi niat untuk menggunakan; (2) terdapat
interaksi positif yang kuat antara sikap terhadap dan norma subyektif teknologi AR dengan
niat wisatawan untuk menggunakan teknologi; dan (3) niat wisatawan nonmilenial untuk
menggunakan teknologi AR lebih sedikit dipengaruhi oleh norma subyektif dibandingkan
hasil dari wisatawan milenial.

Atas dasar tersebut dan telah dikonfirmasi keberannya oleh penelitian yang relevan dari
(Al-Nuaimi & Al-Emran, 2021; Choi & Chung, 2013; Liu et al., 2021; Unal & Uzun, 2021,
Winarno et al., 2021) menyatakan bahwa “Subjective Norm memberikan kontribusi utama
terhadap Perceived Ease of Use. Dengan demikian model keempat yang dibangun dalam
penelitian ini (SN & E) disetujui untuk dikembangkan yaitu “Subjective Norm berpengaruh
terhadap Perceived Ease of Use”.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan model penelitian yang telah dibangun dan dikonfirmasi oleh penelitian
terdahulu yang relevan sebagai rujukan utama dalam membangun model penelitian.
Penelitian ini menegaskan dan memastikan bahwa:
Perceived enjoyment berpengaruh terhadap Perceived Usefulness.
Self-eficacy berpengaruh terhadap Perceived Usefulness.
Social influence berpengaruh terhadap Perceived Usefulness.
Subjective norm berpengaruh terhadap Perceived Usefulness.
Perceived enjoyment berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use.
Self-eficacy berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use.
Social influence berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use.
Subjective norm berpengaruh terhadap Perceived Ease of Use.

NN E

Saran

Pastinya dalam penelitian ini tentu terdapat kekurangan yang akan menjadi celah bagi
penelitian masa depan dalam mengembangkan model penelitian ini lebih komprehensif dan
fundamental, seperti digunakannya literatur-literatur yang masih terbatas sebagai pondasi
dalam membangun model penelitian ini. Namun, peneliti menyakini dan menegaskan bahwa
variabel-variabel eksternal tersebut (Perceived Enjoyment, Self-efficacy, dan Subjective Norm
or Social Influence) sangat penting sebagai pertimbangan utama untuk ditinjau dan dikaji
lebih lanjut dalam adopsi/adaptasi konsep TAM. Dikarenakan, kebiasaan dan kecendrungan
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tren perilaku belanja online yang didominasi generasi Y dan Z saat ini memiliki perilaku
yang sangat dinamis. Dapat dipastikan fenomena ini sangat penting untuk terus dikaji secara
intensif dalam mencari keterbaruan dan memenuhi permintaan aktivitas perilaku tersebut.
Selain itu, fenomena kecendrungan konsumen dalam konteks perilaku belanja online
terkadang ditentukan oleh Fear of Missing Out (FoMO) karena erat kaitannya dengan
pengaruh sosial atau norma subjektif yang pada akhirnya mempengaruhi penerimaan
penggunaan sebuah inovasi aplikasi sebagai aktivitas dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan dalam kehidupannya.
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